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Abstract. This study aims to analyze the marketing strategies implemented by Wisata
Gunung Pundut (WGP) Dino Park in increasing tourist visits, with a focus on the 4P
marketing mix (product, price, place, and promotion). The research applies a qualitative
descriptive approach using interviews, observations, and documentation with
management, social media administrators, and visitors (both new and repeat). The
results show that although WGP Dino Park has implemented marketing strategies, there
are several shortcomings. Facilities for accompanying adults are inadequate, ticket
prices are affordable but lack repeat-visit promotions, road access is narrow, and
promotional efforts have not reached wider audiences. These findings suggest the need
for facility improvements, loyalty programs, and wider collaboration with schools and
travel agents. The implication is that WGP Dino Park needs integrated marketing
strategies to build sustainable visitor engagement and increase repeat visits.
Keywords: marketing strategy, marketing mix, family tourism, tourism facilities, repeat
visit.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemasaran yang
diterapkan oleh Wisata Gunung Pundut (WGP) Dino Park dalam meningkatkan
kunjungan wisatawan dengan fokus pada bauran pemasaran 4P (produk, harga,
tempat, dan promosi). Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi kepada pengelola,
admin media sosial, serta pengunjung baik baru maupun yang berulang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa strategi pemasaran sudah diterapkan namun masih
terdapat beberapa kekurangan. Fasilitas untuk orang tua belum memadai, harga tiket
murah tetapi belum didukung promo kunjungan ulang, akses jalan sempit, dan
promosi belum menjangkau luas. Temuan ini menunjukkan perlunya peningkatan
fasilitas, penerapan program loyalitas, dan perluasan kerja sama dengan sekolah
maupun agen perjalanan. Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa WGP Dino Park
memerlukan strategi pemasaran terpadu guna membangun keterikatan pengunjung
secara berkelanjutan dan meningkatkan kunjungan ulang.

Kata kunci: bauran pemasaran, strategi pemasaran, wisata keluarga, fasilitas wisata,
kunjungan ulang
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LATAR BELAKANG

Pariwisata merupakan salah satu sektor unggulan dalam pembangunan ekonomi
lokal karena mampu memberikan kontribusi terhadap pendapatan asli daerah (PAD)
sekaligus menciptakan lapangan kerja. Wisata Gunung Pundut (WGP) Dino Park di
Kabupaten Gresik hadir sebagai destinasi edukasi sekaligus rekreasi keluarga dengan
konsep taman bertema dinosaurus. Namun, data kunjungan tahun 2024-2025
menunjukkan fluktuasi yang signifikan. Misalnya pada Juni 2024 terdapat 12.400
pengunjung akhir pekan, tetapi turun menjadi 6.000 pada Juli, bahkan weekday
Oktober hanya 620 pengunjung. Awal 2025 juga menunjukkan penurunan, dengan
hanya 190 pengunjung weekday pada Maret 2025. Kondisi ini mengindikasikan
perlunya strategi pemasaran yang lebih efektif agar kunjungan lebih stabil dan
berkelanjutan. Selain itu, hasil wawancara dan observasi menunjukkan kebutuhan
fasilitas tambahan, program loyalitas, perbaikan aksesibilitas, serta strategi promosi
yang lebih luas untuk menjangkau berbagai segmen pasar.

KAJIAN TEORITIS

Kotler & Keller (2016) menjelaskan bahwa strategi pemasaran melalui bauran
4P (produk, harga, tempat, promosi) menjadi kunci menarik dan mempertahankan
wisatawan. Tjiptono (2015) menegaskan bahwa bauran pemasaran harus
menyesuaikan kebutuhan agar tercipta kepuasan dan kunjungan ulang. Arini et al.
(2021) menemukan strategi 4P meningkatkan kunjungan di Danau Dendam Tak
Sudah, sedangkan Shinta Dewi et al. (2022) membuktikan penerapan terpadu 4P
dapat mendorong loyalitas wisatawan di Makassar. Penelitian ini menawarkan
kebaruan dengan mengkaji penerapan strategi pemasaran pada WGP Dino Park
yang menghadapi fluktuasi kunjungan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data primer
diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pengelola, admin media sosial, dan
16 pengunjung (7 pengunjung ulang dan 9 pengunjung baru), serta melalui observasi
lapangan dan dokumentasi. Data sekunder diperoleh dari dokumen resmi jumlah
kunjungan dan referensi terkait. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan dengan triangulasi sumber untuk menjamin
keabsahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data kunjungan WGP Dino Park menunjukkan fluktuasi antara hari kerja
dan akhir pekan sepanjang tahun 2024-2025. Rata-rata pengunjung akhir pekan

1797



mencapai 8.000-12.000 orang per bulan, sedangkan pada hari kerja turun drastis
hingga di bawah 1.000 orang. Kondisi ini menandakan bahwa daya tarik utama
belum cukup kuat untuk mendorong kunjungan berulang. Dari sisi produk, fasilitas
yang ada seperti wahana dinosaurus dan kolam renang cukup menarik bagi anak-
anak, namun kurang memberikan variasi aktivitas bagi orang tua. Hal ini sejalan
dengan konsep Kotler & Keller (2016) bahwa produk wisata harus mampu
memenuhi kebutuhan semua segmen. Pada aspek harga, tiket masuk tergolong
terjangkau, tetapi tidak ada program loyalitas maupun diskon khusus untuk
keluarga, sehingga tidak mendorong kunjungan ulang. Penelitian Shinta Dewi et
al. (2022) mendukung temuan ini, bahwa strategi harga perlu dirancang untuk
menciptakan kepuasan sekaligus loyalitas wisatawan.

Dari segi tempat, akses menuju lokasi masih sempit, terutama untuk
kendaraan besar seperti bus pariwisata, yang menjadi salah satu kendala. Hal ini
menunjukkan pentingnya dukungan infrastruktur dalam meningkatkan daya tarik
destinasi. Pada aspek promosi, WGP Dino Park sudah memanfaatkan media sosial,
namun jangkauannya masih terbatas. Arini et al. (2021) menekankan bahwa
promosi berbasis komunitas dan media digital dapat meningkatkan intensitas
kunjungan wisatawan. Implikasi dari temuan ini adalah perlunya strategi
pemasaran yang lebih terpadu, khususnya pengembangan produk wisata
keluarga, penerapan program loyalitas harga, serta promosi yang lebih agresif
melalui media digital dan kerja sama komunitas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi pemasaran berbasis bauran
pemasaran (4P) di WGP Dino Park belum sepenuhnya optimal dalam mendorong
peningkatan dan keberlanjutan kunjungan wisatawan. Dari sisi produk, wahana
dinosaurus dan kolam renang cukup menarik bagi anak-anak, tetapi kurang
memberikan aktivitas bagi orang tua. Aspek harga relatif terjangkau, namun
belum didukung oleh program loyalitas atau diskon keluarga. Dari sisi tempat,
akses jalan menuju lokasi yang sempit menjadi kendala bagi pengunjung
rombongan. Sedangkan pada aspek promosi, pemanfaatan media sosial telah
dilakukan, namun jangkauannya masih terbatas. Kondisi ini menunjukkan perlunya
strategi pemasaran yang lebih terpadu agar WGP Dino Park mampu menarik
sekaligus mempertahankan pengunjung.

Saran yang dapat diberikan adalah perlunya pengelola menambah fasilitas
yang ramah keluarga, merancang program harga berbasis loyalitas, memperbaiki
aksesibilitas menuju lokasi, serta meningkatkan promosi digital melalui kolaborasi
dengan komunitas maupun influencer lokal. Penelitian ini memiliki keterbatasan
pada jumlah responden yang relatif sedikit dan berfokus hanya pada aspek 4P.

1798



Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan jumlah
responden yang lebih besar serta menambahkan variabel lain seperti pelayanan
dan pengalaman wisata untuk memberikan analisis yang lebih komprehensif.
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